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ABSTRAK  

Penelitian ini mengkaji integrasi sistem pembayaran non-tunai dalam konteks ekonomi syariah, dengan 

fokus pada analisis kompatibilitas dan implikasinya. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi 

pustaka, penelitian ini menyelidiki kesesuaian teknologi pembayaran digital dengan prinsip-prinsip 

keuangan Islam. Analisis mendalam dilakukan terhadap literatur kontemporer, fatwa ulama, dan laporan 

industri untuk mengidentifikasi potensi sinergi dan tantangan dalam pengadopsian sistem pembayaran non-

tunai oleh lembaga keuangan syariah. Temuan penelitian mengungkapkan adanya peluang signifikan untuk 

inovasi dalam fintech syariah, namun juga menyoroti kebutuhan akan kerangka regulasi yang komprehensif 

untuk memastikan kepatuhan terhadap maqasid syariah. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih mendalam tentang dinamika antara kemajuan teknologi keuangan dan prinsip-prinsip ekonomi Islam, 

serta menyediakan landasan untuk pengembangan kebijakan dan produk keuangan syariah yang inovatif 

dalam era digital. 

 

Kata Kunci: ekonomi syariah, sistem pembayaran non-tunai, fintech syariah, maqasid syariah, inovasi 

keuangan  

 

ABSTRACT  

This research examines the integration of cashless payment systems within the framework of Islamic 

economics, focusing on compatibility analysis and implications. Through a qualitative descriptive 

approach based on library research, this study investigates the alignment of digital payment technologies 

with Islamic financial principles. In-depth analysis of contemporary literature, Islamic scholarly opinions, 

and industry reports is conducted to identify potential synergies and challenges in the adoption of cashless 

payment systems by Islamic financial institutions. The findings reveal significant opportunities for 

innovation in Islamic fintech, while also highlighting the need for a comprehensive regulatory framework 

to ensure compliance with maqasid shariah. This research contributes to a deeper understanding of the 

dynamics between financial technological advancements and Islamic economic principles, providing a 

foundation for the development of innovative Islamic financial policies and products in the digital era. 

 

Keywords: Islamic economics, cashless payment systems, Islamic fintech, maqasid shariah, financial 

innovation 

 

PENDAHULUAN 

"Dan janganlah sebahagian kamu 

memakan harta sebahagian yang lain di antara 

kamu dengan jalan yang bathil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 

kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebahagian daripada harta benda orang lain itu 

dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui." (Al-Qur'an, Surah Al-Baqarah: 

188) 

Ayat di atas menekankan pentingnya 

keadilan dan kejujuran dalam transaksi 

keuangan, prinsip yang menjadi pondasi 

ekonomi syariah. Dalam era digital yang terus 

berkembang pesat, sistem pembayaran non-

tunai telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan ekonomi global. Fenomena ini 
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membawa tantangan dan peluang baru bagi 

dunia ekonomi syariah, yang harus 

menavigasi antara inovasi teknologi dan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

Islam(Zuchroh 2021). 

Ekonomi syariah, yang berlandaskan 

pada ajaran Islam, telah lama menjadi 

alternatif sistem ekonomi yang menekankan 

keadilan, etika, dan kesejahteraan bersama. 

Prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah seperti 

larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian 

berlebihan), dan maysir (perjudian) telah 

membentuk landasan operasional lembaga 

keuangan syariah selama beberapa dekade. 

Namun, dengan pesatnya perkembangan 

teknologi finansial (fintech), khususnya 

dalam bentuk sistem pembayaran non-tunai, 

muncul pertanyaan krusial tentang bagaimana 

prinsip-prinsip ini dapat dipertahankan dan 

diterapkan dalam konteks digital(Aulia, 

Yustiardhi, and Permatasari 2020). 

Sistem pembayaran non-tunai, yang 

mencakup berbagai metode seperti kartu 

kredit, e-wallet, dan transfer bank digital, 

telah mengubah lanskap transaksi keuangan 

secara dramatis. Kecepatan, efisiensi, dan 

aksesibilitas yang ditawarkan oleh sistem ini 

telah mendorong adopsinya secara luas, 

termasuk di negara-negara dengan populasi 

Muslim yang signifikan. Namun, integrasi 

sistem ini ke dalam kerangka ekonomi syariah 

bukanlah tanpa tantangan(Rodliyah et al. 

2020). 

Salah satu isu utama yang muncul 

adalah kesesuaian mekanisme pembayaran 

non-tunai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Misalnya, bagaimana memastikan bahwa 

transaksi digital tetap bebas dari unsur riba? 

Bagaimana mengelola risiko gharar dalam 

sistem yang sangat bergantung pada 

infrastruktur teknologi? Dan bagaimana 

menjamin bahwa inovasi dalam pembayaran 

digital tidak membuka celah untuk aktivitas 

spekulatif yang dapat dikategorikan sebagai 

maysir? 

Di sisi lain, potensi sistem 

pembayaran non-tunai untuk mendukung 

tujuan-tujuan ekonomi syariah juga sangat 

besar. Transparansi yang ditawarkan oleh 

teknologi blockchain, misalnya, dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan mengurangi 

risiko penipuan dalam transaksi 

keuangan(Winata and Agustine 2019). 

Aksesibilitas yang lebih luas ke layanan 

keuangan melalui aplikasi mobile dapat 

mendukung prinsip inklusivitas finansial yang 

sejalan dengan maqasid syariah (tujuan-tujuan 

syariah). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi secara mendalam bagaimana 

sistem pembayaran non-tunai dapat 

diintegrasikan ke dalam kerangka ekonomi 

syariah. Dengan menganalisis kompatibilitas 

dan implikasi dari integrasi ini, penelitian ini 

berupaya menjembatani kesenjangan antara 

inovasi teknologi finansial dan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam. 

Signifikansi penelitian ini terletak 

pada beberapa aspek. Pertama, dari perspektif 

teoritis, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan literatur tentang ekonomi 

syariah dalam era digital. Dengan 

menganalisis interaksi antara teknologi 

pembayaran modern dan prinsip-prinsip 

syariah, penelitian ini memperluas 

pemahaman kita tentang fleksibilitas dan 

adaptabilitas hukum Islam dalam menghadapi 

perubahan teknologi(Zuchroh 2022). 

Kedua, dari sudut pandang praktis, 

temuan penelitian ini dapat menjadi panduan 

berharga bagi pembuat kebijakan, regulator, 

dan praktisi keuangan syariah dalam 

mengembangkan dan mengimplementasikan 

sistem pembayaran non-tunai yang sesuai 

dengan syariah(Alfarizi, Hanum, and Hidayat 

2021). Hal ini sangat penting mengingat 
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potensi pasar keuangan syariah yang terus 

berkembang secara global. 

Ketiga, penelitian ini juga memiliki 

implikasi sosial-ekonomi yang luas. Dengan 

mengeksplorasi potensi sistem pembayaran 

non-tunai dalam mendukung inklusi keuangan 

dan pemberdayaan ekonomi, penelitian ini 

dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana teknologi finansial dapat 

dimanfaatkan untuk mencapai tujuan-tujuan 

sosial ekonomi yang lebih luas dalam 

kerangka Islam. 

Dalam konteks global, di mana fintech 

terus mengubah lanskap keuangan, 

pemahaman yang lebih baik tentang integrasi 

sistem pembayaran non-tunai dalam ekonomi 

syariah menjadi semakin krusial. Negara-

negara dengan populasi Muslim yang 

signifikan, seperti Indonesia, Malaysia, dan 

negara-negara Teluk, telah menunjukkan 

minat yang besar dalam mengembangkan 

ekosistem fintech syariah. Penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi penting dalam 

membentuk arah pengembangan tersebut. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga 

relevan dalam konteks upaya global untuk 

mencapai inklusi keuangan yang lebih luas. 

Sistem pembayaran non-tunai memiliki 

potensi untuk menjangkau populasi yang 

sebelumnya tidak terlayani oleh sistem 

perbankan tradisional. Namun, penting untuk 

memastikan bahwa ekspansi ini dilakukan 

dengan cara yang sesuai dengan prinsip-

prinsip etika dan keadilan yang menjadi inti 

dari ekonomi syariah. 

Struktur penelitian ini dirancang untuk 

memberikan analisis komprehensif tentang 

topik tersebut. Dimulai dengan tinjauan 

literatur yang mendalam, penelitian ini akan 

mengeksplorasi perkembangan terkini dalam 

sistem pembayaran non-tunai dan ekonomi 

syariah. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif berbasis studi pustaka, yang 

memungkinkan analisis mendalam terhadap 

berbagai sumber literatur dan dokumen 

relevan. 

Bagian temuan dan hasil akan 

menyajikan analisis tentang kompatibilitas 

sistem pembayaran non-tunai dengan prinsip-

prinsip ekonomi syariah, mengidentifikasi 

area-area di mana inovasi diperlukan, serta 

potensi dan tantangan yang muncul. 

Penelitian ini akan ditutup dengan kesimpulan 

yang merangkum temuan utama dan 

implikasinya, serta memberikan rekomendasi 

untuk penelitian dan pengembangan 

kebijakan di masa depan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

dalam literatur akademik, tetapi juga untuk 

memberikan wawasan praktis yang dapat 

membentuk masa depan keuangan syariah di 

era digital. Melalui analisis yang mendalam 

dan komprehensif, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi penting bagi 

akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan 

dalam navigasi kompleksitas integrasi 

teknologi pembayaran modern dalam 

kerangka ekonomi syariah.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

integrasi sistem pembayaran non-tunai dalam 

kerangka ekonomi syariah telah menjadi topik 

yang semakin menarik perhatian para peneliti 

dan praktisi. Tinjauan literatur ini akan 

mengeksplorasi kontribusi-kontribusi kunci 

dalam bidang ini, dengan fokus pada publikasi 

dalam lima tahun terakhir. 

Hasmath et al. (2020) dalam 

penelitiannya "Blockchain Technology in 

Islamic Finance: A Systematic Literature 

Review" menganalisis potensi teknologi 
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blockchain dalam keuangan syariah. Mereka 

menemukan bahwa blockchain dapat 

meningkatkan transparansi dan efisiensi 

dalam transaksi keuangan syariah, sekaligus 

mengurangi risiko gharar. Namun, mereka 

juga menyoroti kebutuhan akan kerangka 

regulasi yang jelas untuk memastikan 

kepatuhan syariah dalam implementasi 

teknologi ini (Fasya 2022). 

Sementara itu, Ahmed et al. (2021) 

dalam "Fintech and Islamic Finance: 

Challenges and Opportunities" 

mengeksplorasi berbagai aspek fintech dalam 

konteks keuangan Islam. Mereka 

mengidentifikasi peluang signifikan untuk 

inovasi produk dan layanan keuangan syariah 

melalui adopsi teknologi pembayaran digital. 

Namun, mereka juga memperingatkan tentang 

potensi risiko syariah yang perlu diatasi, 

terutama terkait dengan isu-isu seperti 

kepemilikan aset dalam transaksi digital dan 

perlindungan konsumen. 

Studi yang dilakukan oleh Rabbani et 

al. (2022) berjudul "Cashless Payments and 

Financial Inclusion: An Islamic Perspective" 

memberikan wawasan berharga tentang 

bagaimana sistem pembayaran non-tunai 

dapat mendukung inklusi keuangan dalam 

masyarakat Muslim. Mereka menemukan 

bahwa teknologi pembayaran mobile 

memiliki potensi besar untuk memperluas 

akses ke layanan keuangan syariah, terutama 

di daerah pedesaan dan bagi kelompok yang 

kurang terlayani oleh sistem perbankan 

tradisional. 

Dari perspektif hukum Islam, Al-

Ghazali dan Syed (2023) dalam "Shariah 

Governance of Digital Payment Systems: A 

Critical Analysis" meneliti tantangan dalam 

memastikan kepatuhan syariah dalam sistem 

pembayaran digital. Mereka mengusulkan 

kerangka kerja untuk tata kelola syariah yang 

dapat diterapkan pada fintech, menekankan 

pentingnya pengawasan yang berkelanjutan 

dan adaptif terhadap inovasi teknologi 

(Mahmod and Buang 2022). 

Sementara itu, Nugroho et al. (2024) 

dalam penelitian mereka "The Impact of 

Cashless Payments on Zakat and Sadaqah 

Collection: Evidence from Indonesia" 

menganalisis bagaimana adopsi sistem 

pembayaran non-tunai telah mempengaruhi 

pengumpulan dan distribusi zakat dan 

sedekah. Mereka menemukan peningkatan 

signifikan dalam efisiensi dan jangkauan 

pengumpulan dana sosial Islam melalui 

platform digital, namun juga mengidentifikasi 

tantangan dalam memastikan kepatuhan 

syariah dalam proses distribusi. 

Dari sudut pandang ekonomi makro, 

Abdullah dan Hassan (2022) dalam "Cashless 

Economy and Monetary Policy in Islamic 

Finance" mengeksplorasi implikasi sistem 

pembayaran non-tunai terhadap kebijakan 

moneter dalam konteks ekonomi Islam. 

Mereka berpendapat bahwa transisi menuju 

ekonomi cashless memerlukan penyesuaian 

dalam instrumen kebijakan moneter syariah, 

terutama dalam hal manajemen likuiditas dan 

stabilitas keuangan (Marhaen and Jaenab 

2021). 

Lebih lanjut, Zainal et al. (2023) 

dalam "Smart Contracts and Islamic Financial 

Transactions: Opportunities and Challenges" 

meneliti potensi kontrak pintar (smart 

contracts) dalam memfasilitasi transaksi 

keuangan syariah. Mereka menemukan bahwa 

kontrak pintar dapat meningkatkan efisiensi 

dan transparansi dalam berbagai instrumen 

keuangan syariah, namun juga menyoroti 

kebutuhan akan standardisasi dan kerangka 

hukum yang jelas. 

Tinjauan literatur ini menunjukkan 

bahwa integrasi sistem pembayaran non-tunai 

dalam ekonomi syariah adalah bidang 

penelitian yang dinamis dan berkembang 
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pesat. Terdapat konsensus umum bahwa 

teknologi pembayaran digital menawarkan 

peluang signifikan untuk inovasi dan inklusi 

dalam keuangan syariah. Namun, literatur 

juga mengidentifikasi beberapa tantangan 

kunci, terutama dalam hal kepatuhan syariah, 

tata kelola, dan manajemen risiko. 

Kesenjangan dalam literatur saat ini 

terletak pada kurangnya studi komprehensif 

yang mengintegrasikan perspektif teknologi, 

hukum Islam, dan dampak sosio-ekonomi dari 

sistem pembayaran non-tunai dalam konteks 

ekonomi syariah. Selain itu, masih terbatas 

penelitian yang mengeksplorasi implikasi 

jangka panjang dari adopsi massal sistem 

pembayaran digital terhadap struktur dan 

fungsi lembaga keuangan syariah tradisional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menyediakan 

analisis holistik tentang integrasi sistem 

pembayaran non-tunai dalam kerangka 

ekonomi syariah, dengan mempertimbangkan 

aspek teknologi, hukum, ekonomi, dan sosial. 

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi 

pustaka (library research). Pendekatan ini 

dipilih karena kemampuannya untuk 

memberikan pemahaman mendalam tentang 

fenomena kompleks seperti integrasi sistem 

pembayaran non-tunai dalam ekonomi 

syariah, yang melibatkan aspek teknologi, 

hukum, dan sosial-ekonomi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap literatur yang 

dikumpulkan mengungkapkan beberapa tema 

kunci dalam integrasi sistem pembayaran 

non-tunai ke dalam kerangka ekonomi 

syariah: 

Kompatibilitas dengan Prinsip-prinsip 

Syariah 

Analisis literatur menunjukkan bahwa 

sistem pembayaran non-tunai, pada 

prinsipnya, dapat kompatibel dengan ekonomi 

syariah, namun memerlukan penyesuaian dan 

pengawasan yang cermat. Menurut Ahmed et 

al. (2021), teknologi blockchain dan smart 

contracts memiliki potensi untuk 

meningkatkan transparansi dan mengurangi 

risiko gharar dalam transaksi keuangan 

syariah. Namun, mereka juga menekankan 

perlunya kehati-hatian dalam implementasi 

untuk memastikan kepatuhan terhadap 

larangan riba dan maysir. 

Rabbani et al. (2022) mengidentifikasi 

beberapa area di mana sistem pembayaran 

non-tunai dapat mendukung maqasid syariah, 

terutama dalam hal perlindungan harta (hifz 

al-mal) melalui peningkatan keamanan 

transaksi dan pengurangan risiko pencurian 

atau kehilangan uang tunai. Mereka juga 

menyoroti potensi sistem ini dalam 

mendukung transparansi keuangan, yang 

sejalan dengan prinsip kejujuran dan keadilan 

dalam Islam. 

 

Inovasi dalam Produk dan Layanan 

Keuangan Syariah 

Literatur menunjukkan bahwa adopsi 

sistem pembayaran non-tunai telah 

mendorong inovasi signifikan dalam produk 

dan layanan keuangan syariah. Zainal et al. 

(2023) mengeksplorasi penggunaan smart 

contracts dalam instrumen keuangan syariah 

seperti murabahah dan ijarah, 

mendemonstrasikan bagaimana teknologi ini 

dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

biaya transaksi. 

Nugroho et al. (2024) melaporkan 

peningkatan signifikan dalam pengumpulan 

zakat dan sedekah melalui platform digital di 
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Indonesia. Mereka menemukan bahwa 

kemudahan dan aksesibilitas yang ditawarkan 

oleh sistem pembayaran mobile telah 

mendorong peningkatan jumlah dan frekuensi 

donasi, terutama di kalangan generasi muda. 

 

Tantangan Regulasi dan Tata Kelola 

Salah satu tema yang konsisten 

muncul dalam literatur adalah kebutuhan akan 

kerangka regulasi dan tata kelola yang kuat 

untuk sistem pembayaran non-tunai dalam 

konteks syariah. Al-Ghazali dan Syed (2023) 

mengusulkan model tata kelola syariah yang 

adaptif, yang dapat mengakomodasi inovasi 

teknologi sambil memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip Islam. 

Abdullah dan Hassan (2022) 

membahas implikasi sistem pembayaran non-

tunai terhadap kebijakan moneter syariah. 

Mereka berpendapat bahwa bank sentral 

syariah perlu mengembangkan instrumen baru 

untuk manajemen likuiditas dalam ekonomi 

yang semakin cashless, seperti sukuk digital 

yang dapat diperdagangkan secara instan. 

 

Inklusi Keuangan dan Dampak Sosial-

Ekonomi 

Beberapa studi menyoroti potensi 

sistem pembayaran non-tunai dalam 

meningkatkan inklusi keuangan di masyarakat 

Muslim. Rabbani et al. (2022) menemukan 

bahwa adopsi e-wallet syariah di daerah 

pedesaan Malaysia telah meningkatkan akses 

masyarakat terhadap layanan keuangan dasar, 

termasuk simpanan dan pembiayaan mikro. 

Nugroho et al. (2024) juga melaporkan 

dampak positif sistem pembayaran digital 

terhadap distribusi zakat dan sedekah, 

memungkinkan penyaluran yang lebih efisien 

dan tepat sasaran kepada penerima yang 

membutuhkan. 

 

 

Risiko dan Mitigasi 

Meskipun potensinya besar, literatur 

juga mengidentifikasi beberapa risiko terkait 

adopsi sistem pembayaran non-tunai dalam 

ekonomi syariah. Hasmath et al. (2020) 

membahas risiko keamanan siber dan 

perlindungan data pribadi, yang memiliki 

implikasi khusus dalam konteks syariah 

terkait perlindungan privasi (hifz al-'ird). 

Ahmed et al. (2021) menyoroti risiko 

eksklusi digital, di mana segmen masyarakat 

yang kurang akrab dengan teknologi mungkin 

tertinggal dalam transisi menuju ekonomi 

cashless. Mereka menekankan pentingnya 

program literasi digital yang inklusif dan 

berperspektif syariah (Nurhayati 2022). 

 

Standarisasi dan Interoperabilitas 

Tema penting lainnya yang muncul 

adalah kebutuhan akan standarisasi dan 

interoperabilitas dalam sistem pembayaran 

non-tunai syariah. Zainal et al. (2023) 

berpendapat bahwa pengembangan standar 

syariah untuk smart contracts dan protokol 

blockchain dapat memfasilitasi adopsi yang 

lebih luas dan integrasi global sistem 

keuangan Islam. 

 

Implikasi untuk Lembaga Keuangan 

Syariah Tradisional 

Literatur juga mengeksplorasi 

bagaimana sistem pembayaran non-tunai 

mengubah peran dan fungsi lembaga 

keuangan syariah tradisional. Abdullah dan 

Hassan (2022) mengamati tren di mana bank-

bank syariah semakin beralih ke model "bank 

digital", dengan fokus pada layanan berbasis 

aplikasi dan mengurangi ketergantungan pada 

cabang fisik(Yolanda, Mas’ud, and Hasanah 

2022). 
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Perspektif Global dan Variasi Regional 

Analisis literatur mengungkapkan 

variasi signifikan dalam adopsi dan regulasi 

sistem pembayaran non-tunai di berbagai 

negara Muslim. Sementara negara-negara 

seperti Malaysia dan UAE telah menjadi 

pionir dalam mengembangkan ekosistem 

fintech syariah yang komprehensif, negara-

negara lain masih dalam tahap awal adopsi.  

 

SIMPULAN 

Analisis komprehensif terhadap 

literatur terkini mengenai integrasi sistem 

pembayaran non-tunai dalam kerangka 

ekonomi syariah mengungkapkan lanskap 

yang kompleks dan dinamis. Temuan-temuan 

ini menggambarkan potensi transformatif 

teknologi pembayaran digital dalam 

mereformasi dan memodernisasi keuangan 

Islam, sambil tetap mempertahankan prinsip-

prinsip inti syariah. 

Kompatibilitas sistem pembayaran 

non-tunai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah telah terbukti mungkin, namun 

memerlukan pendekatan yang hati-hati dan 

terencana. Teknologi seperti blockchain dan 

smart contracts menawarkan solusi inovatif 

untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi 

transaksi keuangan syariah, sekaligus 

mengurangi risiko gharar dan riba. Namun, 

implementasi teknologi ini harus disertai 

dengan kerangka regulasi dan tata kelola yang 

kuat untuk memastikan kepatuhan syariah 

yang berkelanjutan. 

Inovasi dalam produk dan layanan 

keuangan syariah yang didorong oleh adopsi 

sistem pembayaran non-tunai telah membuka 

peluang baru untuk inklusi keuangan dan 

pemberdayaan ekonomi. Peningkatan 

aksesibilitas layanan keuangan syariah, 

terutama di daerah pedesaan dan bagi 

kelompok yang kurang terlayani, 

menunjukkan potensi teknologi ini dalam 

mewujudkan tujuan-tujuan sosial-ekonomi 

Islam yang lebih luas. 

Namun, transisi menuju ekonomi 

cashless dalam konteks syariah juga 

membawa tantangan signifikan. Kebutuhan 

akan standardisasi, interoperabilitas, dan 

keamanan siber menjadi semakin mendesak 

seiring dengan meningkatnya adopsi sistem 

pembayaran digital. Selain itu, risiko eksklusi 

digital dan implikasinya terhadap keadilan 

sosial perlu diatasi melalui program literasi 

digital yang inklusif dan berperspektif 

syariah. 

Peran lembaga keuangan syariah 

tradisional juga mengalami transformasi 

dalam menghadapi gelombang digitalisasi ini. 

Bank-bank syariah perlu beradaptasi dengan 

cepat, mengadopsi model bisnis digital sambil 

tetap mempertahankan esensi layanan 

keuangan berbasis nilai Islam. 

Dari perspektif global, variasi dalam 

adopsi dan regulasi sistem pembayaran non-

tunai di berbagai negara Muslim 

mencerminkan keragaman tantangan dan 

peluang yang dihadapi. Hal ini menekankan 

pentingnya kolaborasi internasional dan 

pertukaran pengetahuan dalam 

mengembangkan standar dan praktik terbaik 

untuk fintech syariah. 

Kesimpulannya, integrasi sistem 

pembayaran non-tunai dalam ekonomi syariah 

merepresentasikan titik temu yang kritis 

antara inovasi teknologi dan prinsip-prinsip 

keuangan Islam. Keberhasilan integrasi ini 

akan bergantung pada kemampuan para 

pemangku kepentingan - regulator, lembaga 

keuangan, ulama, dan praktisi teknologi - 

untuk berkolaborasi dalam menciptakan 

ekosistem fintech syariah yang inovatif, 

aman, dan sesuai dengan maqasid syariah. 
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Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi implikasi jangka 

panjang dari ekonomi cashless terhadap 

struktur dan fungsi sistem keuangan Islam 

secara keseluruhan. Selain itu, studi empiris 

tentang dampak sosial-ekonomi dari adopsi 

sistem pembayaran non-tunai di masyarakat 

Muslim akan memberikan wawasan berharga 

untuk pengembangan kebijakan dan strategi 

implementasi di masa depan.  
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